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I.1. Latar Belakang Penclptaan Karva

Acara kuliner di televisi Indonesia seakan tidak pernah kehilangan daya
tariknya. Setiap tahun, berbagai stasiun TV selalu memilik: program yang mengulas
tentang kuliner, mulai dori acora memasak hingga wisata kuliner ke berbagai
penjuru nusantara. Program-program ini selaly berhasil meninggalkan kesan yang
mendalam bagy penontormys- mghﬂ!h. Meskipun ;mn,g;kam;.m mungkin tidak
setinggi program lnin, loyalitas para penggemamya tetap fidak berubah. Pada
deiﬂubﬁ-ﬂl BCATE wm dengan resep, Eim;ﬂ. setiap kali ada acara
kuliner, resepnya juga disertakan. Pembawa acara skan ‘mengungkapkan resep
m&-:;.sermg kali tulisan resep tersebut muncul di h}ﬂ%&al ini. yang
lehih sering ditayangkan adalah scara ulasan makanan di TV yang fokus pada
'kenikmatan'. Yang disorot adalah bagaimana interaksi antara mulut dan makanan.
Knnmw cermal menangkap momen saal mulut membukn dan menikmati
mknm.m:mmnhunl pemirsa tergoda untuk mencobanya. Terjadi iransformasi
dalam penyajian pengetahuan di acara kuliner televisi mﬁm

~Sainh smw scara kuliner paling thonik odaish ’*‘hﬂ] Kﬁiinen yang
me:@lg:lumm i!ill:ll!}"& kulmnr Iuka.i dan berbagai m#i _r,r:hm:h Indonesia.
ummw oleh Bondan Winamo ini mulaf tayanp di Trans TV sejak
tahun 2005, Melalui acara ini, kita bisa mendapatkan banyak wawasan tentang
dunia kufiner dari Pak Bondan, yang dikenal memiliki pengetahuan mendalam
tentang kekayaan Mﬂmmmm teknologi informasi dan
media sosial seperti saat 11, profesi yang dilakukan oleh Pak Bondan kini beralih
ke medin sosial dalam bentuk video blog (viog). Inilah vang melahirkan konsep
fond viogger seperti yang dikenal sekarang.

Fevind vlegger adalah individu vang terkenal karena membuat video makanan
yang menarik dan menggugah selera. Mereka sering mengunjungi restoran-restoran
populer atau mencoba masakan-masakan yang unik. Video-video mereka sering
kali menjadi viral dan menank perhatian banyak orang Tidak dapat dipungkin



bahwa food viogger telah menjadi fenomena dalam dunia digital. Mereka tidak
hanya menampilkan makanan, tetapi juga memberikan ulasan dan rekomendasi
kepada penonton. Dengan demikian, banyak orang melibat mereka sebagai panduan
vang dapat dipercaya untuk memilih tempat makan atau mencari inspirasi menu
ham. Salah satu foad viegeer terkenal di Indonesia adalah Ria SW. Rin W
merupakan salah satu food viegger terkenal di Indonesia. Dia memiliki cin khas
yang membedakannya dari food vieggerlsinnya. Ria SW selalu menyajikan konten
yang unik dmgﬂn_m;jmng tldﬁ_tmﬂﬂHIﬁ #ﬁlp videonya. Video-videonva

Dari fenomena tersebut, tercetustah ide untuk membun! program televisi yang
lebih dekat dengan masyarkat. Terinspirasi dari program televisi Detektif Rasa di
TRANST dan food viogeer Ria SW yang menvajikan informasi. menarik dari
berbagsi tempat, program yang diproduksi kali ini menghadirkan paint af interest
vang berbeda. Program ini mengaduptasi konten-konten dari media sosial yang
mmmwmusl pengetahuan, dan hiburan, serta dikemas dengan gaya yang
menyenangkan dan plasfil. Program televisi Jajan Skuy hadir untuk memberikan
informasi tentang berbagai kebutuhan para penikmat kuliner di daerah Yogyakarta
smal ini.

Keunikan dari tayangan Jajan Skuy terletak pﬂh penggnbungan informasi
mengenai Wmhmk dan Fﬂﬂm:lﬁmﬂh’ms di daerah
tersebut. Program ini tidak hanya menjelaskan kmihuun;mt kuliner, tetapi jugs
mmbﬁﬁmmihhmiﬁﬁpmkﬂnm md‘hﬂp oleh pembawa acara,
Acara ini membahas destinasi wisata kulw hensi:
memberikan informasi tentang mokanan enk ylmgdﬂpul ditemukan. Pengemasan

program dengan gaya yang pdavfu! menjadi salsh satu poin menarik dalam Jajan
Skuy. karena gayn tersebul mencerminkan kesenangan dan memberikan kesan
informal yang mudah diterima oleh masyarakat luas.

Koty “metion”, yang menyiratkan gerakan, dan “graphic”. vang berarti

gambar, adalah akar dari istilah “mation graphic™. Moetion graphic biasanya berupa
gambar atau ilustrasi yang berperak. Teks, suara, pambar, efek suara, dan film



berbasis animasi sering digabungkan dalam metion graphic. Mation graphics
berbada dengan bentuk prafis fainnya karena menggabungkan elemen visual dan
audie. Karena mereka dapat menggabungkan elemen audiovisual untuk merarik
perhatian dan menyampaikan informasi secara efektif, motion graphics sering
digunakan dalam pemasaran dan penyiaran.

Menurut Michael Betancourt dalam buku The History of Motion Graphics
(2013), motion graphicadalah usuaj,mm.ﬂasikun gerakan menggunakan
teknik video dan animasi: graﬁkeﬂw
bersama dengan audio. Menurut buku Gallagher dan Pﬂltlymbeqwdul Exploring
Motion Giraphics. setiap desain memiliki posisi visual yang mengatahkan pemirsa
Hﬁhﬂpﬁm dan Iﬂﬁﬁjﬂiﬁ pﬂna]:lmuan mm‘dﬁhp&n utdnm }'a.ng ingin

andalam proyek multimedia

:hsu &n.h!;galmam merekn dimasukkan ke dalam deﬂh W pada
sebetéfie peimting informasi tersebut, R

i memilih  judul  "Stratepi PE'II.}".']_I]:IIEI Visual D'&Iam
an'Identitas Program Televisi Jajan SkU§DERBTV Yogyakarta
:Hpﬁﬂdc Kulmer Balai Yasa)" karena Pengkarya gung jowab atas proses
pemn wsu:ﬁ d.[m minian de_-.rgn I}.'J.lam pascu pmmmlguﬁ'penghm
graphie. Ini lermasuk Mhm sepertl Kinetie tvpography. title text
unl’mﬂ[ﬁ'ﬂﬁ'ﬂmmﬁ:’m animation, lewer tﬁfrd.l,_{wm;imr. serta perancangan
motion graphic itlstration of character untuk menambah variasi gaya visual dan
membuatnya lebih rm:lmﬁ!_ - X




1.2. Manfaat Penciptaan Karya
1.2, Manfaat Akademis
Manfaat akademis yang didapatkan oleh pengkarya sebagai motion
designer dari acara televisi Jajan Skuy adalah sebagai berikut:

I. Mengasah keterampilan teknis dalam mation graphic. seperti
animasi, efek visual, dan editing video, yang relevan dengan




1.2.2.  Manfaat Praktis
Sebagai morion designer untuk program televisi Jajan Skuy yang

‘Menglmhnhnmeugembmginnkmup?mtﬁmdahm
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